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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini dijelaskan bahwa sistem yang diajukan sudah didiskusikan 

dengan pemilik. Kesimpulan yang diperoleh dari tanggapan pemilik dapat menjadi 

masukan untuk mengembangkan sistem yang diusulkan ini. 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai Sistem Pengingat 

Penawaran Barang, dapat dibuat kesimpulan bahwa dengan menggunakan Porter 5 

Forces , terdapat berbagai ancaman yang dihadapi perusahaan, tetapi untuk 

penelitian ini dipilih ancaman yang berasal dari konsumen karena konsumen 

merupakan sumber pendapatan utama perusahaan dan perlu dipertahankan.  

Dengan mengetahui ancaman yang dihadapi, digunakan Business 

Challenge Bundle untuk mengetahui kegiatan apa yang perlu ditingkatkan terkait 

peningkatan pembelian kembali oleh konsumen dan dari Business Challenge 

Bundle kegiatan yang dapat dioptimalkan adalah menjalin hubungan yang intens 

dengan konsumen. 

Setelah mengetahui kegiatan yang perlu ditingkatkan, diperlukan strategi 

yang tepat dalam melakukan kegiatan tersebut. Strategi yang diperlukan dicari 

dengan menggunakan SWOT Analysis dan didapat strategi yang tepat untuk 
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menjawab kebutuhan perusahaan yaitu dengan menggunakan sistem pengingat 

penawaran barang untuk menawarkan barang kepada konsumen tertentu yang 

perilaku pembeliannya berubah. 

Penerapan strategi berupa penerapan sistem pengingat penawaran barang 

akan membuat baik struktur perusahaan dan cara kerja perusahaan ikut berubah. 

Penggunaan sistem mengharuskan perusahaan merekrut seorang admin yang 

mengerti dan ahli pada bidang teknologi serta dengan penambahan admin akan 

merubah cara kerja perusahaan yaitu adanya input data dan penawaran yang 

dilakukan admin kepada konsumen tertentu. 

Sistem yang diperlukan untuk penerapan strategi yang sudah dirumuskan 

adalah sistem yang undapat membantu untuk melakukan komunikasi yang intens 

dengan konsumen, dibutuhkan sistem yang mampu: 

 TPS / Sistem komputerisasi yang bertugas melakukan proses pencatatan dan 

merekam jejak seluruh data yang terjadi dalam keseharian dari proses bisnis. 

TPS yang diperlukan adalah : 

- Mencatat data konsumen. 

- Mencatat data penjualan perusahaan. 

- Mencatat dan menampilkan preferensi barang konsumen. 

TPS ini diperlukan perusahaan agar perusahaan mengetahui siapa saja 

konsumen mereka, bagaimana pembelian yang dilakukan oleh setiap konsumen, 

dan barang apa yang menjadi pilihan dari setiap konsumen perusahaan. Data-data 

ini nantinya akan diolah menjadi informasi yaitu MIS yang diperlukan dalam 

menentukan keputusan penawaran barang. 
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 MIS adalah sistem informasi yang bertugas merangkum dan melaporkan kinerja 

dasar sebuah organisasi dengan menggunakan data – data yang telah dicatat di 

TPS. MIS yang diperlukan adalah : 

- Menampilkan penjualan barang dalam waktu tiga bulan. 

- Menampilkan jumlah safety stock perusahaan berdasarkan penjualan barang. 

- Menampilkan sisa stok perusahaan. 

MIS digunakan perusahaan untuk mengetahui berbagai informasi yang 

diperlukan perusahaan dalam pengambilan keputusan. Informasi ini diolah dan 

sistem akan memunculkan beberapa perintah berdasarkan informasi yang telah 

didapat.  

 DSS adalah sistem informasi yang spesifik yang ditujukan untuk membantu 

manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang 

bersifat semi terstruktur secara efektif dan efisien. DSS yang diperlukan adalah: 

- Memunculkan perintah pemesanan barang. 

- Memunculkan perintah penawaran barang. 

DSS yang berupa perintah diperlukan perusahaan sebagai pembantu 

untuk mengingatkan pemesanan dan penawaran barang. Perintah pemesanan 

barang diperlukan sebelum penawaran barang karena perusahaan harus memastikan 

bahwa persediaan barang di gudang dapat memenuhi setiap permintaan ketika 

penawaran barang telah dilakukan. Setelah persediaan barang dipastikan aman,  

CV. Sinar Agung dapat menawarkan barang kepada pelanggan sesuai spesifikasi 



105 

 

 
 

masing-masing pelanggan yang pernah melakukan transaksi kepada perusahaan. 

Penawaran barang kepada pelanggan diharapkan akan meningkatkan pembelian 

kembali oleh pelanggan yang selama ini menjadi masalah yang dihadapi CV. Sinar 

Agung.  

 

6.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala gudang CV. Sinar Agung, 

untuk menjalankan rancangan sistem yang diajukan, perusahaan sebaiknya: 

1. Menambah pegawai pada bagian admin untuk mengoperasikan sistem yang 

diajukan dan menawarkan barang. 

Saat ini, perusahaan belum menggunakan teknologi pada kegiatan bisnis 

mereka, sehingga kemampuan akan teknologi sangat kurang. Dengan 

adanya sistem yang akan diterapkan, diperlukan bagian admin yang 

mengerti teknologi khususnya dalam menggunakan Microsoft Access dan 

Microsoft Excel untuk menggunakan sistem. Kompetensi lain yang perlu 

dimiliki admin adalah kemampuan pemasaran untuk menawarkan barang 

kepada konsumen dengan melihat hasil keputusan sistem. 

2. Perusahaan mampu untuk mendapatkan data yang diperlukan pada 

rancangan sistem ini agar sistem ini dapat berjalan. 

3. Perusahaan ingin menguji terlebih dahulu sistem yang sudah dibuat dengan 

menggunakan data yang sebernarnya ada di perusahaan karena data dalam 

sistem yang diajukan bukan merupakan data sebenarnya.
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